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ABSTRAK

Pendidikan agama Hindu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari identitas dan
warisan budaya Hindu. Bagi anak-anak yang menjalankan keyakinan Hindu, pendidikan
agama tidak hanya berkisar pada pemahaman teks-teks suci atau pelaksanaan praktik
keagamaan, tetapi juga mencakup penguatan nilai-nilai moral, etika, dan filsafat yang
menjadi dasar agama Hindu. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami bagaimana konsep
knowing, doing, caring diintegrasikan dalam pembelajaran agama Hindu bagi anak-anak
usia dini dengan pendekatan yang holistik. Melalui pendekatan kualitatif dengan
menggunakan wawancara mendalam sebagai metode pengumpulan data, penelitian ini
bermaksud untuk menggali dampak integrasi konsep tersebut terhadap pertumbuhan
spiritual, moral, dan karakter anak usia dini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
dengan menerapkan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang interaktif, seperti
cerita-cerita, lagu-lagu, kegiatan praktis, dan pengalaman langsung, anak-anak dapat
secara aktif terlibat dalam pembelajaran agama Hindu. Pendekatan holistik memungkinkan
siswa untuk memahami dan menyerap ajaran agama Hindu secara menyeluruh, sambil
memperkaya pengalaman belajar siswa melalui penggunaan semua indra. Lebih lanjut,
melibatkan orang tua dan keluarga dalam proses pembelajaran juga terbukti sebagai faktor
kunci dalam keberhasilan pendekatan holistik ini. Dukungan yang diberikan orang tua
dalam memperkuat pembelajaran anak-anak di rumah memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan pemahaman dan praktik agama Hindu siswa. Dengan demikian,
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi konsep Knowing, Doing, Caring
dalam pembelajaran Agama Hindu bagi anak-anak usia dini dengan pendekatan holistik
adalah pendekatan yang efektif dan bermakna dalam membentuk anak-anak menjadi
individu yang berempati, bertanggung jawab, dan terhubung dengan nilai-nilai spiritual
sejak usia dini. Hal ini memiliki dampak positif dalam pembentukan karakter dan
pertumbuhan holistik anak-anak menuju masa depan yang lebih cerah.

Kata Kunci : pembelajaran agama hindu, anak usia dini, pendekatan holistic
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ABSTRACT

Hindu religious education is an inseparable part of Hindu identity and cultural heritage.
For children who practice the Hindu faith, religious education does not only revolve
around understanding sacred texts or implementing religious practices, but also includes
strengthening the moral, ethical and philosophical values that are the basis of Hinduism.
This research aims to explore how the concepts of knowing, doing, caring are integrated
in Hindu religious learning for young children with a holistic approach. Through a
qualitative approach using in-depth interviews as a data collection method, this research
aims to explore the impact of the integration of these concepts on the spiritual, moral and
character growth of young children. Research findings show that by applying various
interactive learning methods and strategies, such as stories, songs, practical activities, and
hands-on experiences, children can be actively involved in learning about Hinduism. A
holistic approach allows them to understand and absorb Hindu religious teachings
thoroughly, while enriching their learning experience through the use of all the senses.
Furthermore, involving parents and families in the learning process has also proven to be
a key factor in the success of this holistic approach. The support provided by parents in
strengthening children's learning at home has a significant role in enhancing their
understanding and practice of Hinduism. Thus, the conclusion of this research is that the
integration of the concepts of Knowing, Doing, Caring in learning Hinduism for young
children with a holistic approach is an effective and meaningful approach in shaping
children into empathetic, responsible and connected individuals. with spiritual values from
an early age. This has a positive impact on character formation and holistic growth of
children towards a brighter future.

Kata Kunci : Hindu religious learning, early childhood, holistic approach

I.  Pendahuluan memperoleh pemahaman yang mendalam

Pendidikan agama Hindu bagi anak
usia dini memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk fondasi spiritual,
moral, dan karakter siswa (Pratiwi, 2018).
Anak-anak pada usia ini berada pada
periode perkembangan yang sangat sensitif
di mana siswa menyerap pengetahuan dan
nilai-nilai dengan cepat (Cantor et al.,
2019). Oleh karena itu, pendekatan holistik
dalam pembelajaran agama Hindu menjadi

krusial untuk memastikan bahwa anak-anak

tentang keyakinan dan nilai-nilai agama

Hindu serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari siswa (Parmajaya, |
Putu Gede., Indrayasa, 2019).

Pendidikan

merupakan bagian integral dari identitas

agama Hindu
dan budaya Hindu. Bagi anak-anak yang
beragama Hindu, pendidikan agama Hindu
bukan hanya tentang mempelajari teks-teks
suci atau praktik-praktik keagamaan, tetapi

juga tentang memahami nilai-nilai moral,
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etika, dan filsafat yang mendasari agama
Hindu. Anak-anak usia dini membutuhkan
pendekatan yang tepat dan sesuai dengan
tahap perkembangan siswa agar siswa dapat
memahami konsep-konsep agama Hindu
dengan baik (Parmajaya et al., 2021).
Pendekatan holistik dalam
pendidikan agama Hindu memandang anak
utuh, yang

Secara

sebagai makhluk yang

memerlukan pengembangan
menyeluruh dari aspek fisik, intelektual,
emosional, dan spiritual siswa.
Pembentukan karakter dan moralitas anak-
tidak

pengetahuan intelektual, tetapi juga melalui

anak hanya terjadi  melalui
pengalaman langsung dan pengembangan
empati terhadap sesama makhluk hidup
(Petraschka & Werner, 2023; Ramos &
2018).

integrasi konsep knowing, doing, dan caring

Schleicher, Dalam konteks ini,
menjadi sangat relevan.
Tujuan jurnal ini adalah untuk

menyelidiki secara mendalam integrasi

konsep knowing, doing, caring dalam
pembelajaran agama Hindu bagi anak usia
dini dengan pendekatan holistik. Melalui
pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam sebagai metode pengumpulan
data, penelitian ini akan mengeksplorasi

dampak integrasi konsep tersebut terhadap
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perkembangan spiritual, moral, dan karakter

anak usia dini.

Il. Pembahasan
1. Teori Knowing, Doing, Caring dalam
Konteks Pendidikan Agama Hindu

Teori Knowing, Doing, Caring
dalam konteks Pendidikan Agama Hindu
mengacu pada pendekatan yang holistik
terhadap pembelajaran agama Hindu. Teori
ini tidak hanya berfokus pada pemahaman
konseptual (Knowing), tetapi juga pada
penerapan praktis dalam kehidupan sehari-
hari (Doing), serta pembangunan empati,
kepedulian, dan komitmen terhadap nilai-
nilai spiritual dan kemanusiaan (Caring).
Hal ini sesuai dengan karakteristik anak usia
dini yang belum bisa memahami teori sosial
lainnya sebelum memahami teori George.
M.Schuncke knowing, doing, caring.
a. Konsep Elementary Social Studies:

Knowing, Doing Caring

Schunke (1988) dalam teorinya
yang
diterima dan diyakini oleh suatu masyarakat

mengemukakan bahwa nilai-nilai

harus diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui tiga dimensi
adalah dimensi

utama. Pertama

"mengetahui”  (knowing), di  mana
masyarakat diharapkan untuk memahami

nilai-nilai yang diperlukan dan relevan
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untuk dipelajari serta diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua adalah

(doing), yang
setelah  individu

dimensi  "melakukan"

menekankan  bahwa
memahami nilai-nilai yang baik, siswa
wajib untuk mengimplementasikannnya
Terakhir,

menuntut

dalam tindakan sehari-hari.

dimensi  "peduli”  (caring)
individu untuk tidak hanya mengetahui dan
melaksanakan nilai-nilai positif, tetapi juga
untuk peduli terhadap orang lain dengan
mendorong siswa untuk mengadopsi dan
yang
sama dalam kehidupan siswa, dengan

mengimplementasikan  nilai-nilai

mengacu pada warisan nilai-nilai positif
yang
(Schuncke, 1988; Sumadi & Casmana,

2021).

b. Hubungan Konsep Knowing, Doing,

telah ditinggalkan oleh leluhur

Caring dengan Pendidikan Agama
Hindu dan Pendekatan Holistik
Pendekatan holistik menekankan
pentingnya memahami pengetahuan secara
menyeluruh, bukan hanya dalam aspek
intelektual, tetapi juga dalam dimensi
emosional, sosial, dan spiritual (Cantor et
al., 2019; Mahmoudi et al., 2012; Parker et

al., 2022). Dalam prinsip "Knowing", siswa

belajar untuk memahami nilai-nilai,
keyakinan, dan konsep-konsep agama
Hindu secara  mendalam.  Dengan
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pendekatan holistik, pengetahuan agama
Hindu

pemahaman

akan  diintegrasikan  dengan

tentang dunia, kehidupan
sehari-hari, dan hubungan antara diri sendiri
dengan lingkungan.

Prinsip  "Doing"  menekankan
pentingnya mengimplementasikan nilai-
nilai dan ajaran agama Hindu dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pendekatan
holistik, implementasi praktik agama Hindu
tidak hanya terjadi dalam konteks
keagamaan atau spiritual, tetapi juga dalam
aktivitas fisik, sosial, dan emosional siswa.
Misalnya, melalui praktik yoga, siswa tidak
hanya mengasah keterampilan fisik, tetapi
juga memperkuat keseimbangan emosional
dan kehadiran diri (Suryanti & Indrayasa,
2021).

Sedangkan prinsip "Caring" dalam
"Knowing, Doing, Caring" menekankan
pentingnya peduli terhadap sesama dan
lingkungan. Dalam pendekatan holistik,
siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai
peduli dari ajaran agama Hindu, tetapi juga
didorong untuk mengembangkan
kecerdasan emosional dan sosialnya. Siswa
diajarkan untuk memahami perasaan dan
emosi siswa sendiri, serta untuk memahami
dan merespons perasaan dan emosi orang

lain dengan empati dan kepedulian.
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Dengan demikian, prinsip
"Knowing, Doing, Caring" dapat diterapkan
secara efektif dalam pendekatan holistik
dalam Pendidikan Agama Hindu. Ini
membantu siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang agama Hindu, tetapi
juga mengintegrasikannya dalam praktik
sambil

sehari-hari, mengembangkan

yang
diperlukan untuk menjadi individu yang

kecerdasan emosional dan sosial

berempati dan peduli terhadap dunia di

sekitar.
c. Strategi Pengembangan
Pembelajaran Holistik dalam

Konteks Agama Hindu

Dalam  konteks  pembelajaran

Agama Hindu untuk anak usia dini, penting
yang
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik

untuk  menerapkan strategi

perkembangan  anak-anak usia

Berikut

pada

tersebut. beberapa  strategi
pengembangan pembelajaran holistik dalam
konteks Agama Hindu untuk anak usia dini:
1) Kegiatan Bermain yang Terintegrasi
Anak-anak usia dini belajar dengan
bermain (Bronson, 1995; Nurani, 2020;
Sujiono, 2012). Oleh karena itu, penting
untuk mengintegrasikan konsep-konsep
agama Hindu ke dalam kegiatan bermain

yang menyenangkan dan menarik bagi
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siswa. Misalnya, menggunakan permainan
kognitif, peran, atau konstruktif yang
berhubungan dengan cerita-cerita Hindu
seperti Ramayana atau Mahabharata. Ini
membantu anak-anak untuk memahami
nilai-nilai agama Hindu secara intuitif
(Rahayu, 2023).
2) Cerita dan Dongeng

Anak-anak usia dini  sangat
responsif terhadap cerita dan dongeng. Guru
dapat menggunakan cerita-cerita dari
mitologi Hindu yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman siswa. Melalui cerita-
cerita ini, nilai-nilai agama Hindu seperti
kebaikan, keadilan, kesabaran, dan cinta
dapat disampaikan dengan cara Yyang

menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak.
3) Aktivitas Kreatif

Melalui aktivitas kreatif seperti
mewarnai gambar, membuat Kkerajinan

tangan, atau menggambar, anak-anak dapat

mengekspresikan ~ pemahaman  siswa
tentang ajaran agama Hindu (Nurani, 2020).
Guru dapat memberikan bahan-bahan yang
relevan dengan tema agama Hindu dan
mendukung anak-anak untuk menciptakan
karya  seni  siswa  sendiri  yang
mencerminkan nilai-nilai tersebut.

4) Nyanyian dan Musik
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Lagu-lagu dan musik adalah cara
yang efektif untuk mengajarkan anak-anak
tentang ajaran agama Hindu. Guru dapat
menggunakan lagu-lagu yang sederhana
dan ritmis yang berisi pesan-pesan spiritual
atau nilai-nilai agama Hindu. Anak-anak
dapat mengikuti melodi dan lirik sambil
memahami makna yang terkandung di
dalamnya.

5) Model Perilaku Guru

Guru memiliki peran yang sangat
penting sebagai model untuk anak-anak.
Melalui perilaku dan sikap guru yang
mencerminkan nilai-nilai
kasih
kebaikan, anak-anak akan belajar secara
tidak
menerapkan
kehidupan sehari-hari (Africa, 2010; Kuh et
al., 2006).

Dengan

agama Hindu

seperti  kesabaran, sayang, dan

langsung tentang  pentingnya

ajaran  tersebut  dalam

menerapkan  strategi-
strategi ini, pembelajaran Agama Hindu
untuk anak usia dini dapat menjadi lebih
menarik, bermakna, dan menyenangkan.
Hal ini tidak hanya membantu anak-anak
untuk memahami nilai-nilai agama Hindu,
tetapi juga memperkuat ikatan siswa dengan

tradisi dan budaya Hindu sejak dini.
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2. Integrasi Prinsip Knowing, Doing,
Caring dalam Pendidikan Agama
Hindu Anak Usia Dini

Anak

didefinisikan

usia dini, yang sering

sebagai anak-anak yang
berusia antara kelahiran hingga sekitar usia
8 tahun, adalah masa perkembangan yang
sangat penting dalam kehidupan seseorang.
Ini adalah periode di mana anak-anak
fisik  dan

perkembangan otak yang sangat cepat, serta

mengalami  pertumbuhan
mulai mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, kognitif, dan motorik (Indrayasa
& Suryanti, 2023). Perkembangan anak usia
dini adalah dasar

bagi perkembangan

selanjutnya, dan sangat memengaruhi
keberhasilan anak di masa depan (Allen &
Kelly, 2015; Anderson et al., 2003).
Integrasi prinsip "Knowing, Doing,
Caring" dalam Pendidikan Agama Hindu
untuk anak usia dini merupakan pendekatan
yang holistik dan terintegrasi untuk
memperkenalkan nilai-nilai, praktik, dan
konsep-konsep agama Hindu kepada anak-
anak pada tahap perkembangan awal siswa.
Dalam konteks ini, prinsip "Knowing"
menekankan pemahaman tentang ajaran
agama Hindu, "Doing" mengacu pada
praktik dan pengalaman langsung dalam
tersebut  dalam

menerapkan  ajaran

kehidupan sehari-hari, dan "Caring"
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menekankan pentingnya peduli terhadap
sesama dan lingkungan berdasarkan ajaran
agama Hindu.
a. Knowing (Mengetahui)

Pada
diperkenalkan pada pengetahuan dasar

tahap  ini,  anak-anak
tentang agama Hindu. Hal ini dapat dicapai
melalui cerita-cerita, gambar-gambar, lagu-
lagu, dan aktivitas-aktivitas yang dirancang
Khusus untuk usia dini.
1) Cerita-cerita Agama Hindu

Cerita-cerita Hindu yang sederhana
dan menarik dapat digunakan untuk
memperkenalkan anak-anak pada konsep-
konsep dasar seperti karma, dharma, cinta
kasih, dan kebajikan. Contoh cerita seperti
kisah-kisah Ramayana dan Mahabharata
disampaikan dalam bentuk yang mudah
dipahami oleh anak-anak usia dini.
2) Gambar dan Visualisasi

Anak-anak usia dini menanggapi
visual dengan baik (Moyano et al., 2022;
Shabiralyani et al., 2015). Penggunaan
yang
visualisasi yang tepat dapat membantu

gambar-gambar menarik  dan

siswa untuk memahami konsep-konsep
agama Hindu seperti dewa-dewi, simbol-
simbol, dan tempat-tempat ibadah.
3) Lagu-lagu dan Nyanyian

Lagu-lagu dan nyanyian sederhana
dengan lirik yang mudah dipahami dapat
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digunakan untuk memperkenalkan anak-
anak pada konsep-konsep agama Hindu.
Lagu-lagu tentang Dewa dan Dewi atau
nilai-nilai  moral dan spiritual dapat
membantu memperkuat pemahaman siswa.
b. Doing (Melakukan)

Setelah memperoleh pengetahuan
dasar tentang agama Hindu, anak-anak

diperkenalkan pada praktik-praktik atau

aktivitas-aktivitas yang terkait dengan
ajaran tersebut. Melalui pengalaman
langsung, siswa  dapat  merasakan

bagaimana ajaran tersebut berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
1) Kegiatan Praktis
Anak-anak dapat terlibat dalam
kegiatan praktis seperti melakukan doa
sederhana, menghias bunga untuk upacara,
atau menggambar gambar yang terkait
dengan ajaran agama Hindu. Hal ini
membantu siswa untuk menginternalisasi
ajaran tersebut dalam kehidupan siswa
sehari-hari.
2) Kunjungan ke Tempat-tempat Ibadah
Mengunjungi tempat-tempat ibadah
Hindu seperti pura dapat memberikan
pengalaman yang mendalam bagi anak-
anak. Siswa dapat melihat dan merasakan
tersebut,  serta

lingkungan  spiritual

memahami praktik-praktik ibadah yang

dilakukan oleh umat Hindu.
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3) Aktivitas Sensoris

Aktivitas sensoris seperti mencium
bunga-bunga yang digunakan dalam ritual,
mendengarkan musik atau nyanyian
keagamaan, atau merasakan makanan yang
disajikan dalam upacara, dapat memberikan
pengalaman yang nyata tentang praktik-
praktik agama Hindu.

c. Caring (Peduli)

Pada tahap ini, anak-anak diajarkan
tentang pentingnya peduli terhadap sesama
manusia, hewan, dan lingkungan
berdasarkan ajaran agama Hindu. Siswa
belajar untuk merespons dengan kasih
sayang dan empati terhadap kebutuhan
orang lain.

1) Nilai-nilai Kemanusiaan

Anak-anak diperkenalkan pada
nilai-nilai kemanusiaan seperti ahimsa
(tidak kekerasan), daya (pemurah), dan seva
(pelayanan). Siswa diajarkan  untuk
memperlakukan orang lain dengan hormat
dan empati, serta untuk membantu siswa
yang membutuhkan.

2) Perawatan terhadap Lingkungan

Anak-anak diajarkan untuk merawat
lingkungan sekitar siswa sebagai ekspresi
dari peduli terhadap alam. Siswa dapat
terlibat dalam kegiatan seperti menanam
pohon, mengurangi limbah, atau menjaga

kebersihan lingkungan (Bronfenbrenner,
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1986; Education Scotland Foghlam Alba,
2009; Hart, 2013).
3) Pelayanan Sosial

Anak-anak didorong untuk terlibat
dalam kegiatan pelayanan sosial yang
sesuai dengan usia siswa, seperti
mengumpulkan makanan untuk orang-
orang yang membutuhkan atau merawat
hewan-hewan terlantar. Hal ini membantu
siswa untuk mengembangkan sikap peduli
terhadap sesama (Allen & Kelly, 2015;
Maruyama, 2010).
3. Tantangan dan Strategi Integrasi

Prinsip Knowing, Doing, Caring
dalam Pendidikan Agama Hindu
Anak Usia Dini

Integrasi prinsip Knowing, Doing,

Caring dalam Pendidikan Agama Hindu
untuk anak usia dini dapat dihadapkan pada
beberapa tantangan. Namun, dengan
strategi yang tepat, tantangan-tantangan ini
dapat diatasi untuk mencapai pendidikan
yang holistik dan bermakna. Berikut adalah
beberapa tantangan yang mungkin dihadapi,
beserta strategi untuk mengatasinya:

a. Tantangan

1) Keterbatasan Perhatian dan Konsentrasi:

Anak-anak usia dini cenderung memiliki
keterbatasan dalam perhatian dan

konsentrasi siswa (Razzaa et al., 2012).

Siswa mungkin cepat bosan atau sulit
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untuk fokus pada pembelajaran agama
Hindu dalam jangka waktu yang lama.
2) Bahasa yang Tidak Sesuai: Penggunaan
bahasa yang terlalu teknis atau sulit
dipahami oleh anak-anak usia dini dapat
menjadi  hambatan  dalam
pembelajaran (Misbah et al., 2017).

istilah-istilah  agama

proses

Terutama jika
Hindu tidak disampaikan dengan cara
yang sesuai untuk usia siswa.

3) Kesulitan dalam Mengaitkan Konsep
dengan Kehidupan Nyata: Anak-anak
usia dini mungkin kesulitan dalam

mengaitkan

Hindu

kehidupan nyata, karena pemahaman

konsep-konsep  agama

dengan  pengalaman  dan
siswa tentang dunia masih terbatas.

b. Strategi Mengatasi Tantangan

1) Penggunaan Metode Pembelajaran yang
Interaktif dan Menyenangkan:

Menggunakan metode

yang
seperti permainan, lagu, cerita-cerita,

pembelajaran
interaktif dan menyenangkan,

dan aktivitas-aktivitas kreatif, dapat
membantu mempertahankan minat dan
perhatian anak-anak (Bakhsh, 2016;
Bronson, 1995; Gray, 2013).
2) Adaptasi Bahasa yang Sesuai dengan
Usia:  Mengkomunikasikan  konsep-
konsep agama Hindu dengan bahasa

yang sesuai untuk usia anak-anak,
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menggunakan kata-kata sederhana dan
gambar yang jelas, dapat membantu
siswa memahami dengan lebih baik.
3) Penggunaan Materi yang Relevan dan
Konkret: Mengaitkan konsep-konsep
Hindu

langsung dan kehidupan sehari-hari

agama dengan pengalaman

anak-anak, seperti melalui cerita-cerita

yang
diberikan, atau aktivitas praktis yang

relevan, contoh-contoh yang
memungkinkan siswa merasakan ajaran
tersebut dalam kehidupan siswa sendiri.
4) Kolaborasi
Keluarga: Melibatkan orang tua dan

dengan Orang Tua dan

keluarga dalam proses pembelajaran
dapat membantu menguatkan konsep-
konsep agama Hindu yang diajarkan di
sekolah. Orang tua dapat mendukung
pembelajaran anak-anak dengan
memperkuatnya di rumah melalui cerita-

cerita, lagu-lagu, atau aktivitas keluarga

yang terkait.
Dengan  menerapkan  strategi-
strategi ini, guru dan pengajar dapat

mengatasi tantangan dalam integrasi prinsip
Knowing, Doing, Caring dalam Pendidikan
Agama Hindu untuk anak usia dini. Ini akan
membantu  menciptakan  pengalaman
pembelajaran yang lebih bermakna dan

efektif bagi anak-anak, serta memperkuat
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pemahaman dan praktik siswa terkait
dengan ajaran agama Hindu.

I11. Penutup

Pendekatan ini memberikan
landasan yang kokoh untuk pengembangan
spiritual, moral, dan sosial anak-anak sejak
dini. Melalui integrasi konsep tersebut,
anak-anak dapat memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang ajaran agama
Hindu,

dalam kehidupan sehari-hari siswa, dan

menerapkan nilai-nilai tersebut

mengembangkan sikap peduli terhadap
sesama dan lingkungan.
Dengan menggunakan berbagai

metode dan strategi pembelajaran yang
interaktif, seperti cerita-cerita, lagu-lagu,
aktivitas praktis, dan pengalaman langsung,
anak-anak dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran agama Hindu. Pendekatan
holistik memungkinkan siswa untuk
memahami dan menginternalisasi ajaran
agama Hindu secara menyeluruh, sambil
memperkaya pengalaman pembelajaran
siswa melalui penggunaan semua indra.
Selain itu, melibatkan orang tua dan
keluarga dalam proses pembelajaran juga
merupakan faktor kunci dalam kesuksesan
pendekatan holistik ini. Dukungan orang tua
dalam memperkuat pembelajaran anak-

anak di rumah memainkan peran penting

p-ISSN 2089-6573
e-ISSN 2614-1744

dalam meningkatkan pemahaman dan
praktik agama Hindu siswa.

Dengan demikian, integrasi konsep
Knowing, Doing, Caring dalam
pembelajaran Agama Hindu bagi anak usia
dini dengan pendekatan holistik merupakan
pendekatan yang efektif dan bermakna
dalam mempersiapkan anak-anak untuk
yang
bertanggung jawab, dan terhubung dengan

menjadi  individu berempati,
nilai-nilai spiritual sejak usia dini. Hal ini

memiliki dampak positif dalam

pembentukan karakter dan perkembangan

holistik anak-anak menuju masa depan yang

lebih baik.
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